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Abstrak 

 

Penilaian merupakan satu dari sekian pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi 

hasil dari belajar siswa sera memutuskan ketercapaian tujuan dalam proses 

pembelajaran tersebut. Berangkat dari permasalah tersebut, penelitian ini ingin 

mengetahui validitas, reliabilitas serta tingkat kesulitan butir soal menggunakan Rasch 

Model. Dalam pengumpulan, data peneliti mengggunakan teknik dokumentasi yang 

meliputi lembar jawaban Penilaian Akhir Semester genap 2022/2023 kelas V di salah 

satu MI Kabupaten Nganjuk, dengan total 30 responden serta 15 tes pilihan ganda 

dengan 4 opsi jawaban. Pada penelitian ini analisa data menggunakan bantuan Winstep 

3.7.3. Dengan hasil analisa dilihat dari validitas, 14 soal valid (93,3%) dan 1 soal tidak 

valid (6,3%); dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,27 dengan interpretasi buruk, nilai 

Person Reliability 0,1 dengan interpretasi lemah serta nilai Item Reliaability 0,83 

dengan interpretasi bagus; tingkat kesulitan butir soal telah sesuai dengan kaidah 

pengembangan instrumen tes, dikarenakan terdapat penyebaran kesulitan butir soal 

tersebut meliputi 4 butir soal (26,66%) dengan kreiteria sangat sulit, 2 butir soal 

(13,33%) dengan kriteria sulit, 4 butir soal (26,66%) mudah serta 5 butir soal (33,33%) 

dengan kriteria sangat mudah. Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan butir soal 

Penilaian Akhir Semester genap mata pelajaran matematika kelas V MI memiliki pola 

item yang fit. Sehingga, dapat diasumsikan butir soal Penilaian Akhir Semester genap 

mata pelajaran matematika kelas V MI dapat mengukur apa yang ingin diukur. 

 

Kata Kunci: Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan, Rasch Model 

 

PENDAHULUAN 

Penilaian merupakan satu dari bentuk evaluasi hasil belajar peserta didik serta 

mampu memutuskan tercapai atau tidak tujuan pembelajaran tersebut. Guna mengetahui 

suatu pembelajaran tersebut apakah telah dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

maka penting adanya evaluasi (Purniasari & Masykuri, 2021). Evaluasi hasil dari 

belajar merupakan rangkaian kegiatan yang diimplementasikan guru dalam rangka 

memperoleh serta menganalisis data mengenai proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dalam waktu tertentu (Agustian, Mufidah, Chakra Setiawan, Suklani, & 

Chakra Setiawan, 2023). Evaluasi yang tepat tentunya akan menginterprestasikan hasil 

yang baik pula dalam konteks mutu pembelajaran. Maka menjadi kewajiban bagi 

seorang pendidik mampu melaksanakan penilaian yang diperlukan guna menilai 

kemampuan akademik pada siswa (Susdelina, Perdana, & Febrian, 2018). Tidak hanya 
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kemampuan mengevaluasi saja yang menjadi tuntutan bagi guru, namun kemampuan 

dalam pengembangan instrumen evaluasi dalam proses pembelajaran tersebut juga 

harus sesuai dengan jenis dari hasil belajar (Rusiyah, Eraku, & Supadmi, 2020). 

Selanjutnya, intrumen, alat serta metode penilaian juga perlu disesuaikan dengan 

pendekatan dalam pengumpulan serta pengukuran, yang nantinya dapat diartikan 

sebagai indicator ketercapaian tujuan pembelajaran. (Octaviana, Anggara, Jamilah, 

Darmana, & Suyanti, 2022). 

Dalam proses pembelajaran, metode yang sering digunakan oleh guru guna 

mengetahui kompetensi serta prestasi peserta didik yakni melakukan penilaian (Kirom 

& Hasyim, 2021). Dalam hal ini, kuantitas soal yang dijawab peserta didk menjadi 

faktor pertimbangan guru dalam menentukan tingkat kompetensi peserta didik 

(Purniasari & Masykuri, 2021).  Salah satu penilaian yang mayoritas digunakan oleh 

lembaga pendidikan adalah penilaian sumatif (Pohan, Ledya, Setiawan, Darmana, & 

Suyanti, 2022). Penilaian akhir semester merupakan contoh dari penilaian sumatif 

tersebut. Penilaian sumatif mempunyai tujuan mengindeks tingkat prestasi yang dimiliki 

siswa setelah pembelajaran dalam waktu tertentu yang telah lalu (Octaviana dkk., 2022). 

Dalam konteks ini, instrument merupakan alat ukur yang dipakai dalam melaksanakan 

penilaian. Penilaian yang marak dan mayoritas digunakan pada saat ini adalah tes 

pilihan ganda.  

Tes pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes yang memberikan alternatif 

jawaban bagi seitap peserta didik, kemudian peserta didik melilih salah satu jawaban 

yang dianggapnya paling benar (Wahab, Isa, & Laliyo, 2022). Tes pilihan ganda 

diujikan guna menghindari penilaian yang subjektif oleh guru kepada jawaban peserta 

didik, dikarenakan sudah tersedia kunci jawaban yang tidak dapat dirubah kembali 

jawabannya (Sakahuni & Ramadhanti, 2021). Penyusunan serta pengembangan tes 

pilihan ganda oleh guru yang digunakan untuk Penilaian Akhir Semester harus sesuai 

dengan pedoman-pedoman pembuatan soal yang baik, hal ini dimaksudkan tes tersebut 

benar adanya mampu mengukur tingkat prestasi peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu (Wartoni & Benyamin, 2020). Pada tes pilihan ganda terdapat hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam proses pengerjaannya, antara lain (1) petunjuk untuk 

pengerjaan soal pilihan ganda jelas, (2) hanya 1 jawaban yang benar, (3) isi serta bentuk 

dari alternatif jawaban homogen, (4) menghindari tata Bahasa yang sama dengan buku 

yang telah diajarkan dan (5) membuat empat alternatif jawaban (Arvianto, 2016). 

Mayoritas ahli evaluasi mengemukakan, penilaian semacam ini yang paling 

efisien guna mengukur berbagai tujuan dari pembelajaran (Prijowuntato, 2020). 

Pemberian nilai yang sederhana dan ruang lingkup sampel yang luas (Rusiyah dkk., 

2020). Hasil dari proses pembelajaran yang baik tentunya dapat terwujud jika proses 

pembelajaran tersebut dengan adanya instrument penilaian yang juga berkualitas. 

Menurut (Arvianto, 2016), sebuah tes dapat dikategorikan baik sebagai alat ukur harus 
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memenuhi beberapa kriteria. Kriteria tersebut diantaranya, mempunyai validitas, 

reliabilitas, obyektivitas, praktikabilitas serta ekonomis. 

Instrumen tes hasil belajar yang memiliki kualitas baik jika dapat menggambarkan 

kemampuan peserta didik dengan nyata (Rusiyah dkk., 2020). Dalam rangka 

mengetahui kualitas instrument tersebut, guru dapat melakukan kegiatan analisis sosial. 

Analisis sosial digunakan untuk mengetahui kompetensi serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru (Chan, Looi, & Sumintono, 2021). 

Sehingga, sebagai guru mampu memberikan umpan balik dalam pembelajaran guna 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Dalam bidang pendidikan, analisis yang mayoritas digunakan adalah teori tes 

klasik (Risdianto, Syarkowi, & Jumiarni, 2021). Pendekatan ini dinilai mempunyai 

kekurangan sehingga diperlukan adanya perbedaan dalam analisis (Fernanda & 

Hidayah, 2020; Purnama & Alfarisa, 2020).  Sehingga, muncul model pendekatan 

Rasch. Rasch model mempunyai keunggulan dalam memberikan informasi yang lebih 

lengkap dari abilitas peserta didik, serta pada saat bersamaan mampu menentukan 

kualitas soal. Hal senada diungkapkan oleh (Sumintono & Widhiarso, 2014), tujuan 

pokok rasch model adalah mampu menghasilkan skala pengukuran dengan interval 

yang sama sehingga mampu memberikan data yang akurat mengenai peserta tes dan 

kualitas soalnya. Selain itu, kelebihan dari rasch model juga mampu 

mempertimbangkan pendekatan probabilitas dalam melihat atribut semua objek yang 

diukur (Asmin Lukman, Hujairah Hi Muhammad, 2022; Rizki, 2022). Selanjutnya, 

dalam model rasch ini juga mampu masalah mengenai permasalahan perbedaan metrik 

antar butir, masalah interval data serta mampu menganalisis data yang hilang 

(Sumintono & Widhiarso, 2014).  

Pada penelitian sebelummnya yang dilakukan oleh (Luthfiyah & Susilaningsih, 

2021), didapatkan penilaian dengan model pemecahan masalah secara kolaboratif telah 

memenuhi kategori valid, yang mempunyai rata-rata skor 28 dari 32 serta reliabilitas 0,7 

menggunakan kriteriaa reliabilitas. 117 dari jumlah total 124 peserta didik membrikan 

kemampuan pemecahan masalah kolaboratif, sehingga dikesimpulan terakhir 

menunjukkan pada kategori sedang. Penelitian yang lain menunjukkan hasil validitas 

soal 86,67% valid dan 14,33% tidak valid, nilai Cronbach Alpha 0,95 dikategorikan 

sangat baik, nilai Person Reliability 0,93 dengan kategori baik sekali dan Item 

Reliability 0.95 dengan kategori istimewa. Sehingga didapat 8 soal sangat sulit, 9 soal 

sulit , 23 soal mudah serta 5 soal sangat mudah (Octaviana dkk., 2022). 

Pada hasil observasi memberikan informasi bahwa soal Penilaian Akhir 

Semester genap di salah satu kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Nganjuk 

merupakan soal yang dikembangkan oleh guru matematika yang belum divalidasi oleh 

guru lainnya serta belum diujikan pada peserta didik, sehingga masih belum diketahui 

kualitas soal tersebut. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 
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menyelidiki kualitas instrument penilaian yang digunakan pada Penilaian Akhir 

Semester genap 2022/2023 pada mata pelajaran matematika Madrasah Ibtidaiyah.  

METODE PENELITIAN 

Pendekakan penelitian ini menggunakan diskriptif dengan analisis kuantitatif 

(Fadli, 2021). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Penilaian Akhir 

mata Pelajaran matematika semester genap 2023/2024 yang terdiri dari 15 soal tes 

pilihan ganda (multiple choice) dengan empat opsi pilihan. Jumlah total peserta didik 

dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Sedangkan dalam teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang berupa lembar jawaban Penilaian 

Akhir Semester genap 2023/2024 kelas V disalah satu Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Nganjuk. Adapun langkah-langkah analisis pada penelitian ini meliputi, mengumpulkan 

berbagai informasi berupa soal tes, lembar jawaban siswa dan kunci jawaban. 

Kemudian dianalisis guna mengetahuai validitas, reliabilitas serta tingkat kesulitan soal. 

Dalam langkah ini peneliti menggunakan bantuan aplikasi Winstep versi 3.73. Output 

yang diambil dari aplikasi Winstep ini adalah informasi mengenai kualitas soal 

Penilaian Akhir Semester siswa meliputi abilitas responden serta kualitas butir soal, 

kesesuaian responden. Pada langkah akhir, peneliti menyimpulkan dari berbagai 

informasi dari analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Validitas 

Sebelum mengalisis dengan Rasch Model, diperlukan beberapa prasyarat yang 

harus dipenuhi, yakni asumsi unidimensional dan independensi. Berikut hasilnya: 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Asumsi Unidemendional dan Independen 

 

Pada gambar 1 menjelaskan hasil dari validitas kontruk sebesar 29,7% (lihat Raw 

variance explained by measures) sedangkan besaran prediksi pada Rasch Model sebesar 

30,0%. Selanjutnya, untuk mengukur validitas membutuhkan hasil dari outfit MNSQ 

(Mean Square), ZSTD (Z-standartd) serta Pt Measure Corr (Point Measure 

Correlation). Pada analisis ini dihasilkan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Tabel Outfit MNSQ, ZSTD & Pt. Measure Corr 

No. 

Soal 

Jenis Outfit Pt Measure 

Corr MNSQ ZSTD 

1 0,52 -0,9 0.58 

2 1,17 0,5 0.13 

3 0,9 -0,4 0,42 

4 1,15 1,0 0,15 

5 0,39 -0,2 0,32 

6 0,8 -0,4 0,34 

7 1,12 0,5 0,16 

8 1,93 3,6 -0,34 

9 1,01 0,2 0,34 

10 1,14 0,7 0,28 

11 0,62 -0,6 0,57 

12 0,78 -0,6 0,48 

13 0,78 -0,8 0,54 

14 0,47 -1,1 0,63 

15 1,33 1,4 0,24 

 

Reliabilitas 

Nilai reliabilitas dapat diketahui dari hasil nilai Cronbach Alpha. Pada proses 

reliabilitas juga dihasilkan tingkat konsistensi dari responden berupa nilai Person 

Reliability. Kemudian, agar mampu melihat kualitas soal dalam setiap butir dapat dilihat 

dari hasil nilai Item Reliabiliy. Dalam penelitian ini nilai dari Cronbach Alpha, Person 

Reliability serta Item Reliability dihasilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis  Cronbach Alpha, Person Reliability dan Item Reliability 

Analisa Reliabilitas Nilai Reliabilitas 

Cronbach Alpha 0.27 

Person Reliability 0,1 

Item Reliability 0,83 

 

Tingkat Kesulitan Soal 

Untuk dapat mengukur tingkat kesulitan soal pada Rasch Model, dapat diamati 

dari hasil analisa Item Measure. Sehingga, hasil analisis Item Measure pada penelitian 

ini dapat dilihat pada table 3. Sedangkan untuk melihat sebaran tingat kesilitan soal 

dapat dilihap pada Wright Map pada Gambar 2. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Item Measure 

No. 

Soal 

Nilai Item Measure 

1 -0,99 

2 -0,99 

3 0,14 

4 0,94 

5 -2,57 

6 2,61 

7 -0,04 

8 1,7 

9 -0,71 

10 0,32 

11 -0,99 

12 -0,24 

13 -0,04 

14 -0,99 

15 1,86 

 

Gambar 2. Wright Map 

 

Pembahasan 

Pada analisis yang menggunakan Rasch Model mampu mengakomodasi 

instrumen butir dengan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dapat 

diamati pada gambar 1 yang mampu menjelaskan bahwa raw variance explained by 

measures (pengukuran empiris) sebesar 29,7% di bandingkan dengan Rasch Model 

sebesar 30% tidak jauh berbeda. Hal ini menandakan validasi pada penelitian ini dapat 

diprediksi oleh Rasch Model. Namun, menurut (Hidayat, Patras, Harijanto, & Hasanah, 

2020) validasi dapat dinilai baik jika nilai raw variance explained by measures adalah 

>40%. Dengan hasil ini menunjukkan bahwa validitas pada soal PAS mata pelajaran 

matematika kelas V MI kurang baik. Hal ini disebabkan beberapa factor, salah satunya 

adalah soal yang dikembangkan oleh guru matematika dibuat secara individu dan tidak 

melakukan usaha validasi dari guru matematika yang lain. Dalam kasus ini, validasi 

harusnya mampu dilaksanakan dengan berbagai macam validator dengan tujuan 

mendapatkan hasil lebih sempurna (Octaviana dkk., 2022). 

Sedangkan pada uji reliabilitas diujikan dengan tujuan kualitas soal yang 

gunakan untuk PAS kelas V MI. Menurut (Erfan, Maulyda, Hidayati, Astria, & Ratu, 
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2020), memiliki kategori dalam menentukan nilai Cronbach Alpha, Item Reliability dan 

Person Reliability terhadap reliabititas butir soal. Berikut kategori tersebut: 

1. Kategori reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha 

a. Koefisiennya lebih besar atau sama dengan 0,90 dan lebih kecil atau sama 

dengan 1,00 memiliki korelasi sangat tinggi dan intrepetasikan sangat baik 

b. Koefisiennya lebih besar atau sama dengan 0,70 dan lebih kecil atau sama 

dengan 0,90 memiliki korelasi tinggi dan intrepetasikan baik 

c. Koefisien lebih besar atau sama dengan 0,40 dan lebih kecil atau sama 

dengan 0,70 memiliki korelasi sedang dan intrepetasikan cukup baik 

d. Koefisiennya lebih besar atau sama dengan 0,20 dan lebih kecil atau sama 

dengan 0,40 memiliki korelasi rendah dan intrepetasikan buruk 

e. Koefisiennya lebih kecil dari 0,20 memiliki korelasi sangat rendah dan 

intrepetasikan sangat buruk 

2. Kategori reliabilitas pada Rasch Model 

a. Nilai reliability yang memiliki besaran >0,94 diinterprestasikan sebagai 

istimewa 

b. Nilai reliability yang memiliki besaran 0,91 – 0,94 diinterprestasikan sebagai 

baik sekali 

c. Nilai reliability yang memiliki besaran 0,81 – 0,90 diinterprestasikan sebagai 

baik 

d. Nilai reliability yang memiliki besaran 0,67 – 0,80 diinterprestasikan sebagai 

cukup 

e. Nilai reliability yang memiliki besaran <0,67 diinterprestasikan sebagai 

sangat buruk 

Menurut (Erfan dkk., 2020), nilai reliability yang dimaksud adalah nilai Item Reliability 

dan Person Reliability sama. Jika melihat hasil analisis pada table 2, pada reliabilitas 

Cronbach Alpha sebesar 0,27 memiliki korelasi yang rendah dan diinterpretasikan 

buruk. Kemudian, pada Person Reliability besaran reliabititasnya adalah 0,1 hal ini 

menunjukkan bahwa Person Reliability lemah, sedangkan pada Item Reliability 

menunjukkan besaran sebesar 0,83 dapat diinterpretasikan dengan kategori bagus. 

Kemudian mengenai kecocokan butir soal dengan asumsi menggunakan 

pendekatan Rasch Model menurut (Sumintono & Widhiarso, 2015) terdapat beberapa 

kriteria yang harus dipenuhi, antara lain: 

a. Nilai Outfit MNSQ sebesar 0,5 sampai 1,5 

b. Nilai Outfit ZSTD adalah sebesar -2 sampai 2 

c. Nilai Pt Measure Corr harus bernilai positif 

Menilik dari ketiga kriteria diatas, menurut (Sumintono & Widhiarso, 2015) butir soal 

dapat dinilai fit jika salah satun kriteria diatas terpenuhi. Sehingga analisis pada 15 soal 

PAS matematika MI kelas V (lihat tabel 1) sebanyak 14 soal (93,3%) dinilai cocok 

terhadap butir atau model fit, hanya 1 item soal (6,7%) pada nomor 8 yang tidak 
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memenuhi kriteria. Sehingga pada kasus ini, khusus soal nomor 8 perlu diganti atau 

dihilangkan, hal ini disebabkan karena soal nomor 8 kurang dapat dipercaya. 

Setelah melaksanakan analisis model fit atau kecocokan model, tahap yang 

selanjutnya adalah penilaian pada karakteristik butir soal PAS mata pelajaran 

matematika kelas V MI. Dalam pendekatan Rasch Model, karakteristik butir soal adalah 

tahap yang melihat tingkatan kesulitan pada butir soal tersebut (Rahayuni dkk., 2020). 

Pada Rasch Model, kesulitan butir soal ini dapat dilihat pada hasil analisis Item Measure 

pada tabel 3. Nilai logit pada setiap butir soal ditampilkan pada Item Measure. Nilai 

logit merupakan ukuran dalam kesulitan butir soal, semakin tinggi nilai logit, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesulitan butir soal (Octaviana dkk., 2022). Sebuah butir 

soal yang baik merupakan apabila tingkat kesulitan dalam butir soal tersebut adalah 

seimbang (Rusiyah dkk., 2020). Namun, perlu diketahui tingkat kesulitan butir soal 

dikategorikan menjadi 4 kategori, sebagai berikut (Erfan dkk., 2020): 

a. Sangat sulit jika Item Measure > 0,82 

b. Sulit jika 0,00 ≤ Item Measure ≤ 0,82 

c. Mudah jika 0,82 ≤ Item Measure ≤ 0,00 

d. Sangat mudah jika Item Measure < -0,82 

Sehingga pada analisis tingkat kesulitan butir soal pada kasus ini apabila di urutkan dari 

nilai logit yang paling tinggi berdasarkan kategori diatas adlah sebagai berikut: 

a. Pada kategori soal sangat sulit terdapat 4 butir soal (26,66%) yakni pada 

nomor soal 4,6,8, dan 15. 

b. Pada kategori soal sulit terdapat 2 butir soal (13,33%) yaitu pada nomor soal 

3 dan 10. 

c. Pada kategori soal mudah terdapat 4 butir soal (26,66%) yakni pada nomor 

7,9,12 dan 13. 

d. Pada kategori sangat mudah terdapat 5 butir soal (33,33%) yaitu pada nomor 

soal 1,2,5, 11 dan 14. 

Namun jika diurutkan per butir soal berdasarkan tingkat kesulitan dari yang paling sulit 

sampai paling mudah yaitu soal 6, soal 15, soal 8, soal 4, soal 3, soal 10, soal 7, soal 13, 

soal 12, soal 9, soal 1, soal 2, soal 11, soal 14 dan yang paling mudah soal nomor 5. 

Apabila melihat hasil tingkat kesulitan diatas dapat disimpulkan soal pada PAS mata 

pelajaran matematika kelas V MI baik, dikarenakan tingkat kesulitan pada butir soal 

relatif proporsional.  

Kategori tingkat kesulitan butir soal didapatkan dari jumlah jawaban peserta 

didik yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Tyas, Hamdu, & Pranata, 2020). 

Tingkat kesulitan butir soal juga dapat dilihat pada gambar 2. Wright Map. Pada Wright 

Map juga menjelaskan persebaran hubungan antara person dengan item, dimana bagian 

kiri menjelaskan nilai logit pada person sedangkan pada bagian kanan menjelaskan 

sebaran nilai logit pada item.  Pada Gambar 2 bagian kiri menjelaskan semakin kebawah 

posisinya menunjukkan kompetensi yang dimiliki peserta didik semakin rendah pula. 
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Pada kasus ini nilai abilitas paling rendah dari peserta didik pada 0. Hal ini memberi 

fakta, bahwa tidak ada peserta didik yang kompetensinya jauh tertinggal. Dapat dilihat 

juga pada Wright Map tidak terdapat kesenjangan jarak antar person yang nyata 

dibagian kiri. Sedangkan pada Gambar 2. Wright Map bagian kanan menjelaskan 

tingkat kesulitan antar butir soal, semakin kebawah maka tingkat kesulitan pada butir 

soal tersebut semakin rendah (Eliza & Yusmaita, 2021). Pada kasus ini dapat dilihat 

butir soal dengan tingkat kesulitan paling tinggi yang berada pada bagian paling atas 

yakni soal nomor 6. Butir soal dengan tingkat kesulitan paling mudah berada dibagian 

paling bawah yakni soal nomor 5. 

SIMPULAN 

Menilik hasil analisis butir soal dengan menggunakan Rasch Model dengan 

bantuan apikasi Winstep dapat ditarik garis besarn apabila dilihat dari validitas, soal 

yang terdiri dari 14 soal valid (93,3%) dan 1 soal tidak valid (6,3%); dengan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,27 dengan interpretasi buruk, nilai Person Reliability 0,1 

dengan interpretasi lemah serta nilai Item Reliaability 0,83 dengan interpretasi bagus; 

tingkat kesulitan butir soal telah sesuai dengan kaidah pengembangan instrumen tes, 

dikarenakan terdapat penyebaran kesulitan butir soal tersebut meliputi 4 butir soal 

(26,66%) dengan kreiteria sangat sulit, 2 butir soal (13,33%) dengan kriteria sulit, 4 

butir soal (26,66%) mudah serta 5 butir soal (33,33%) dengan kriteria sangat mudah. 

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan secara garis besar butir soal Penilaian 

Akhir Semester genap mata pelajaran matematika kelas V MI memiliki pola item yang 

fit. Sehingga, dapat diasumsikan secara keseluruhan butir soal Penilaian Akhir Semester 

genap mata pelajaran matematika kelas V MI dapat mengukur apa yang ingin diukur. 
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